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ABSTRAK 

Perkembangan proyek konstruksi saat ini menjadikan suatu proyek semakin komplek dan 

rumit, karena dalam proyek yang besar dan komplek membutuhkan sumber daya yang 

digunakan untuk penyelesaian dari awal hingga akhir suatu proyek. Pelaksanaan proyek 

konstruksi merupakan rangkaian dari kegiatan yang saling bergantung antara satu 

pekerjaan dengan pekerjaan yang lainya. Kegagalan suatu proyek dapat dilihat dari 

keterlambatan waktu pelaksanaan dan masalah-masalah yang terjadi.Agar tidak terjadi 

kegagalan dalam suatu proyek maka diperlukan pengelolaan manajemen proyek yang 

sistematis sehingga dihasilkan waktu dan biaya proyek yang optimal. Untuk 

mengoptimalisasikan waktu dan biaya proyek dapat dilakukan dengan mempercepat 

waktu, antara lain dengan Least Cost Analysis. Penelitian ini membahas mengenai 

optimalisasi biaya dan waktu pelaksanaan Proyek pada proyek dengan Metode Least Cost 

Analysisis studi kasus pada Proyek Rehabilitasi Pasar Prawirotaman,Yogyakarta. Metode 

Least cost analysis adalah suatu analisa untuk memperoleh durasi proyek yang optimal, 

yaitu durasi dengan biaya total proyek yang minimal. Pada analisis ini, bila durasi proyek 

dipersingkat biasanya direct cost akan naik dan indirect cost akan turun. Sering pula 

diperhitungkan dengan adanya bonus bila hal ini dapat mempersingkat waktu 

penyelesaian proyek, sebagai penghargaan dari pemilik proyek. Berdasarkan hasil 

perhitungan pemendekan durasi dengan penambahan 2 jam kerja lembur diatas dapat 

dilihat terjadinya peningkatan biaya proyek apabila kegiatan proyek dipercepat. Biaya 

proyek dengan durasi normal 238 hari sebesar Rp.52.378.857.760 setelah dipercepat 151 

hari biaya proyek sebesar Rp.52.413.328.369 terjadi persentase penambahan biaya 

sebesar 7 %. Kemudian dapat dilihat Total Biaya Proyek secara keseluruhan yang terdiri 

dari Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung Berupa Biaya Pengawas di lapangan 

berdasarkan metode Least Cost Analysis di dapat target percepatan proyek sebesar 222 

hari dengan biaya optimum Rp.46.045.359.280 dari total biaya proyek 238 hari sebesar 

Rp.52.378.857.760 terjadi penurunan biaya sebesar Rp.6.333.490.480 atau sebesar 

sebesar 14%. 
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ABSTRACT 

 

The current development of construction projects makes a project more complex 

and complicated, because in a large and complex project, resources are used for 

completion from the beginning to the end of a project. The implementation of a 

construction project is a series of activities that are interdependent from one job to 

another. The failure of a project can be seen from the delay in implementation 

time and the problems that occur. In order to avoid failure in a project, a 

systematic project management is needed so that optimal project time and cost are 

generated. To optimize the time and cost of the project, it can be done by speeding 

up the time, for example by means of Least Cost Analysis. This research discusses 

the optimization of the cost and time of project implementation on a project using 

the Least Cost Analysis method of a case study at the Prawirotaman Market 

Rehabilitation Project, Yogyakarta. Least cost analysis method is an analysis to 

obtain the optimal project duration, namely the duration with the minimum total 

project cost. In this analysis, if the project duration is shortened, usually the direct 

costs will increase and the indirect costs will decrease. A bonus is often calculated 

if this can shorten the project completion time, as an award from the project 

owner. Based on the results of the calculation of the shortening duration with the 

addition of 2 hours of overtime work above, it can be seen that the project cost 

increases if the project activities are accelerated. Project costs with a normal 

duration of 238 days amounted to Rp. 52,378,857,760 after being accelerated by 

151 days, project costs of Rp. 52,413,328,369 occurred a percentage of additional 

costs of 7%. Then it can be seen that the overall total project cost which consists 

of direct costs and indirect costs in the form of supervisory costs in the field based 

on the Least Cost Analysis method can be achieved with a project acceleration 

target of 222 days with an optimum cost of Rp. 46,045,359,280 of the total project 

cost of 238 days of Rp. 52,378,857,760 decreased costs by Rp. 6,333,490,480 or 

by 14%. 
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